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Latar Belakang: Kesepian adalah perasaan negatif subyektif yang berhubungan dengan pengalaman pribadi
seseorang dalam kurangnya hubungan sosial dan dialami oleh sepertiga lansia. Kesepian dapat menjadi
faktor risiko terjadinya depresi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kesepian dengan
terjadinya gangguan depresi padalansiayang tinggal di panti sosia di Jakarta dan faktor-faktor yang
memengaruhi kesepian.

Metode: Desain penelitian adalah kohort prosepektif selamatiga bulan (Juli-November 2023). Kesepian
diukur dengan kuesioner De Jong Gierveld Loneliness Scale yang valid dan reliabel di Indonesia. Subyek
penelitian adalah lansia berusia 60 tahun yang tinggal di panti sosial di Jakarta. Pemeriksaan dilakukan dua
kali, yaitu awal dan akhir evaluasi. Hubungan antara kesepian dengan terjadinya gangguan depresi diuji
menggunakan uji Chi-Square. Risk relative diuji menggunakan Chi Square dan untuk analisis faktor yang
memengaruhi kesepian diuji dengan bivariat dan multivariat.

Hasil: Terdapat 21,5% (40 dari 186 subyek) lansia yang mengalami kesepian berat, yang berhubungan
bermakna secara statistik (p=0,002) dengan terjadinya gangguan depresi. Lansia dengan kesepian berat
memiliki risiko 2,36 kali menjadi gangguan depresi. Faktor-faktor yang berhubungan dengan kesepian pada
lansiayang tinggal di panti sosial adalah aktivitas rutin (p=0,004), alasan tinggal (p=0,006), lama tinggal
(p=0,011), dan stresor psikososial (p=0,014).

Simpulan: Terdapat hubungan antara kesepian dengan terjadinya gangguan depresi pada lansia yang tinggal
di panti sosial. Orang lansia dengan kesepian berat memiliki risiko menjadi gangguan depresi sehingga perlu
dilakukan deteks kesepian dan intervensi dengan membuat program aktivitas rutin di panti sosial untuk
mencegah terjadinya gangguan depresi.

...... Background: Lonelinessis a subjective negative feeling related to a person's personal experience of lack
of social relationships and is experienced by one third of elderly people. Loneliness can be arisk factor for
depression. This study aims to determine the relationship between loneliness and the occurrence of
depressive disorders in elderly people living in socia institutions in Jakarta and the factors that influence
loneliness.

Methods: This research design is a prospective cohort within three months (July-November 2023).

L oneliness was measured using the De Jong Gierveld Loneliness Scale questionnaire which is valid and
reliable in Indonesia. The research subjects were elderly people aged 60 years who lived in socid
institutions in Jakarta. The examination was carried out twice, namely at the beginning and at the end of the
evaluation. The relationship between loneliness and the occurrence of depressive disorders was tested using
the Chi-Square test. Relative risk was tested using Chi Square and analysis of factors influencing loneliness
was tested using bivariate and multivariate.

Results: There were 21.5% (40 of 186 subjects) of elderly people who experienced severe loneliness, which
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was statistically significantly related (p=0.002) to the occurrence of depressive disorders. Elderly people
with severe loneliness have a 2.36 times risk of developing a depressive disorder. Factors associated with
loneliness in elderly people living in socia institutions were routine activities (p=0.004), reason for staying
(p=0.006), length of stay (p=0.011), and psychosocial stressors (p=0.014).

Conclusion: Thereis arelationship between loneliness and the occurrence of depressive disordersin elderly
people living in socia institutions. Elderly people with severe loneliness are at risk of developing depressive
disorders, so it is necessary to detect loneliness and intervene by creating routine activity programsin social
institutions to prevent depressive disorders.



